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Abstrak 

Anthraks merupakan penyakit infeksious yang disebabkan oleh kuman Bacillus anthracis, penyakit ini sudah di kenal di Indonesia sejak 1885. Bacillus anthraks merupakan mikro organisme patogen berbentuk batang, lurus, aerob, tidak bergerak, dan mempunyai spora yang terletak di tengah. 

Infeksi yang di sebabkan oleh kuman ini berkaitan dengan orang yang yang berhubungan dengan ternak. Jalur masuk kuman ini ke dalam tubuh manusia dapat melalui kulit, hirupan nafas dan melalui makanan. Gejala yang terjadi bersesuaian dengan tempat masuk kuman. 

Gambaran klinis dapat berupa pustula maligna jika mengenai kulit, pneumonia jika mengenai jaringan paru dan enteritis jika kuman masuk melalui makanan yang terkontaminasi. Dapat berakhir dengan kematian jika tidak di atasi dengan baik.  
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PENDAHULUAN 

Antraks atau radang limfa adalah penyakit infeksius pada hewan yang disebabkan oleh kuman Bacillus anthracis. Kuman ini berbentuk batang, termasuk kelompok gram positif, bersifat pathogen dan membentuk spora yang sulit dimusnahkan. Penyakit ini sudah di kenal di Indonesia sejak 1885. Sapi, kerbau, dan domba sangat rentan terhadap  kuman ini.(1.2)
Kejadian Anthraks pada manusia sering berkaitan dengan wabah penyakit pada ternak, hal ini dapat terjadi pada mereka yang pekerjaannya banyak berhubungan atau bersentuhan dengan ternak yang sudah tertular, seperti pada pekerja rumah potong, peternak, pengembala atau dokter hewan. Dapat juga terjadi pada mereka yang mengkonsumsi karkas / daging ternak tercemar kuman Anthraks. Kuman Bacillus anthracis dapat juga menyerang manusia melalui hirupan spora Anthraks.(1-3)
Dalam keadaan yang tidak mendukung, kuman Anthraks segera melindungi diri dengan menjadi bentuk spora. Spora ini bisa bertahan berpuluh-puluh tahun tanpa kerusakan yang berarti. Pernah dilaporkan bahwa spora

Anthraks dapat hidup dalam tanah selama 70 tahun. Kemampuan spora Anthraks menghasilkan toksin yang dapat membunuh manusia dan tahan terhadap lingkungan inilah yang menyebabkan bakteri ini sangat potensial menjadi senjata biologis.(2.3)
Di Sverdlosvk, Rusia  pada tahun 1979 terjadi epidemic Anthraks  yang diperkirakan membunuh ratusan orang  karena memakan daging yang terinfeksi  oleh Bacillus anthracis, kuman ini mampu bertahan hidup walaupun ditempatkan  pada lingkungan yang tidak mendukung dengan cara membentuk spora. Spora ini bisa bertahan hidup sampai puluhan tahun. 

Kejadian anthraks pada manusia di Indonesia pertama kali dilaporkan di Purwakarta, Jawa Barat, di mana saat itu terjadi wabah Anthraks pada sapi perah. Sampai tahun 1960 hampir semua pulau-pulau besar di Indonesia dilaporkan adanya Anthraks pada manusia. Supatua, melaporkan di Sulawesi Tenggara  pada tahun 1969 terdapat 80 orang penderita Anthraks dan pada tahun 1977 terdapat 290 orang penderita.(4)
MORFOLOGI 

Kuman ini berbentuk batang, lurus, bersifat aerob dan gram positif, tidak bergerak serta mempunyai panjang antara 3 – 10 u. Tersusun sebagai rantai dan di selubungi oleh kapsul (asam D-Glutamat). Dapat membentuk spora  yang letaknya di tengah badan kuman  (sentral) pada biakan, tanah atau hewan mati. Kuman ini tidak bersporulasi  dalam darah atau jaringan hidup. Kemampuan organisme ini untuk menimbulkan penyakit bergantung pada  daya anti fagosit kapsulnya dan pembentukan eksotoksin yang kuat.(5)
CARA PENULARAN

Infeksi oleh kuman Bacillus anthracis sering terjadi pada orang yang pekerjaannya berhubungan dengan ternak. Ada 3 (tiga) jalur infeksi pada manusia, yaitu :(1.6.7.8)

1. Melalui kulit 

Spora kuman dapat masuk melalui luka lecet atau folikel rambut.

2. Melalui hirupan nafas.

Penyakit ini sering di sebut ‘Wool sorter’s disease’ karena umumnya terjadi pada pekerja sortir bulu domba karena terhisap debu yang mengandung spora Anthraks.

3. Melalui makanan.

Terjadi karena mengkonsumsi  daging yang matang atau setengah matang dari ternak yang terinfeksi anthraks. 

PATOGENESIS

Kuman ini berkembang biak sesuai dengan tempat masuknya. Simpai/kapsul  tetap utuh mengelilingi tubuhnya. Dari sini kuman masuk ke dalam aliran darah. Di samping kapsulnya yang bersifat antigenic, kuman ini juga menghasilkan  eksotoksin yang mempunyai affinitas terhadap sel-sel reticuloendotelial.(1)
GEJALA KLINIS

Manifestasi klinis penyakit Anthraks pada manusia terbanyak berupa infeksi kulit, kemudian bentuk Anthraks paru-paru dan Anthraks intestinal.(1-3)
a. Pustula maligna.

   Kelainan di mulai berupa papula, setelah 1-3 hari  sesudah kuman masuk. Lalu berkembang menjadi vesikel yang berisi cairan, disekitarnya menjadi edema dan sangat nyeri. Bila pecah akan tampak jaringan nekrotik yang ditengahnya ditutupi suatu ‘eschar’ yang berwarna hitam. Jika tidak di obati, kuman dapat masuk aliran darah atau menghasilkan toksin yang menyebabkan terjadinya toksemia. Hal ini dapat menimbulkan kematian 

b. Anthraks paru-paru.

Spora Bacillus anthracis dapat masuk melalui hirupan nafas dan dapat menyebabkan infeksi paru-paru yang menyerupai pneumonia. Dapat terjadi komplikasi berupa meningitis haemorrhagik. 

 Anthraks intestinal.

Daging yang mengandung kuman  Bacillus anthracis dapat menyebabkan enteritis hebat  yang disertai dengan diare berdarah dengan angka kematian tinggi. 

DIAGNOSIS

Ada beberapa tahap pemeriksaan bakteriologis yang dilakukan :

a. Pemeriksaan mikroskopis.

Sedian dari eksudat, dahak dan lain-lain diwarnai secara gram akan terlihat kuman batang gram positif yang tersusun seperti rantai. 

b. Biakan.

Kuman Bacillus anthracis mudah tumbuh pada medium nutrient  atau agar gizi biasa. Suhu optimum pembentukan spora adalah 25ºC – 30ºC. Koloni tampak berbentuk bulat, datar, keruh dan suram seperti gambaran kaca susu. Dengan kaca pembesar pinggir koloni terlihat seperti berambut (Caput medusae). 

c. Percobaan binatang.

Hewan percobaan yang terbaik di sini adalah marmot. Setelah di suntik  secara subkutan dengan suspensi  kuman marmot akan mati dalam 36 – 48 jam dengan gejala yang khas. 

d. Uji serologis.

Suatu reaksi presipitasi  yang di kenal dengan ‘uji Ascoli’ sangat bermanfaat untuk menentukan  jaringan yang terinfeksi. 

e. Reaksi Mc Fadyean.

Dari sediaan apus darah yang mengandung kuman Anthraks diwarnai dengan polikrom biru  metilen selama beberapa detik akan terlihat zat amorf berwarna ungu di sekeliling kuman. 

PENGOBATAN DAN PENCEGAHAN

Beberapa isolate Bacillus anthracis dari berbagai daerah endemic di Indonesia telah diteliti untuk mengetahui kepekaan kuman terhadap beberapa anti biotika. Hasil penelitian Purwadikarta, menunjukkan bahwa isolat-isolat yang di teliti masih sensitif terhadap anti mikroba standar seperti Kloramfenikol, Penisilin, Streptomisin, tetrasiklin, Eritromisin dan kanamisin.(5)
Imunisasi untuk orang yang berisiko tinggi untuk terinfeksi Bacillus anthracis dapat dengan menyuntikkan suspensi kuman yang telah dilemahkan (12ºC – 52ºC) dapat juga dengan suspensi spora atau dengan anti gen protektif yang di ambil dari filtrat perbenihan.(1.6)
KEPUSTAKAAN

1. Jawetz, E. Melnick, Adelberg. Medical Microbiology. Ed.20. EGC. Jakarta. 1996; 234 - 8. 
2. Wesley A. Mikrobiologi dasar. Erlangga. 1984; 55 - 62.  

3. Direktorat Kesehatan Hewan. Pedoman pengendalian penyakit menular hewan  Jakarta. 1977; 45-7.    

4. Supatua, J. Gambaran penderita Anthraks di Sulawesi Tenggara tahun 1969 – 1976. Majalah Kedokteran Indonesia. 1986. 33: 62 – 6. 

5. Purwadikarta, N. Pola kepekaan kuman Anthraks terhadap beberapa anti bitika. 1995. 45: 170 – 4.

6. Suprojo H. Anthraks pada hewan dan manusia. Erlangga. Surabaya. 1990. 305 – 15. 

7. Ressang A. Patologi khusus veteriner, EGC. Jakarta. 1984; 66-72. 

8. Subronto. Ilmu penyakit ternak. Gajah Mada University Press. Yogyakarta. 1989;  42 – 8.






















ABSTRACT


Anthraks is infeksious disease caused by Bacillus anthracis, this disease was known in Indonesia since 1885. Bacillus anthracis is pathogen micro organisme, straight – rod form, aerob, no motility and have spora in the centre of body.  


This infection correlated with people who work at cows, cattles, goat etc. The transmission of micro organisme to human body can throught skin, inhalation and food borne. The Symptoms of disease suitable with the way of entrance.


Clinical Manifestation can like pustule maligna on skin, pneumonia on lung and enteritis if micro organisem enter by food contamination.      
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